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Hak Politik Penyandang

ISTIMEWA

DISKUSI - suasana
diskusi di sela Podcast
Diaspora, di Ndalem
Jayadipuran, Kota
Yogya, Senin (9/12).

Disabilitas Dapat Perhatian Penuh

YOGYA, TRIBUN - Pemkot Yogyakarta
terus berupaya mewujudkan Kota Yog-
yakarta sebagai kota yang inklusif. Salah
satu fokus utamanya adalah memastikan
semua warga negara termasuk penyan-
dang disabilitas bisa memanfaatkan hak
politiknya tanpa diskriminasi.

Sekretaris Badan Kesatuan Bang-
sa dan Politik (Kesbangpol) Kota Yogya,
Widyastuti, mengatakan, kiprah tersebut
dibuktikannya selama tahapan Pilkada
2024 lalu. Pihaknya telah menjalankan
berbagai program untuk menjamin hak
demokrasi bagi semua warga, terutama
bagi kelompok rentan seperti penyandang
disabilitas.

“Kesbangpol secara khusus melakukan
beberapa hal supaya teman-teman disa-
bilitas mendapat hak demokrasi tanpa
diskriminasi. Jadi, tidak ada perbedaan,”
tandasnya, di sela agenda Podcast Dias-
pora, bersama Tribun Jogja, Senin (9/12).

Ketika berbicara ihklusifitas di ranah
demokrasi, pihaknya berharap para pe-
nyandang disabilitas bisa mendapat hak
yang sama dalam memberikan suaranya.
Langkah-langkah itulah yang ditempuhnya
selama tahapan Pilkada, maupun Pileg dan
Pilpres yang digelar selama 2024 ini.

“Karena ternyata benyak hal yang perlu
kita tingkatkan untuk memberikan sosi-
alisasi, diseminasi, ataupun internalisasi
terkait hak mereka sebagai warga nega-
ra,” terangnya.

Widyastuti pun menemukan fenomena
menarik selama menggulirkan rangkaian

pendidikan politik menyasar kalangan di-
sabilitas di Kota Pelajar. Menurutnya, an-
tusiasme mereka cenderung sangat kuat
untuk menggunakan hak pilih dan ber-
partisipasi di pesta demokrasi, termasuk
di Pilkada 2024 lalu.

“Tapi, kendalanya kadang malah di
keluarga. Makanya, beberapa tahun ini,
kami ketika melalukan pendidikan politik
terhadap teman-teman difabel, kami se-
lalu melibatkan pendampingnya. Nggak
usah malu, lingkungan terdekanya harus
mendukung,” urainya.

Meski demikian, Widyastuti mengapre-
siasi kesadaran masyarakat, khususnya
petugas KPPS, dalam menyediakan fasili-
tas untuk pemilih disabilitas. Kesadaran
itu, selaras dengan hasil pendataan yang
dilakukan Kesbangpol terhadap tempat-
tempat pemungutan suara yang ditempati
pemilih difabel.

“Tapi, yang selalu kami tekankan, pe-
nyediaan TPS inklusif itu sebenarnya ti-
dak perlu menunggu ada atau tidaknya
pemilih difabel. Karena sewaktu-waktu
kita semua bisa menjadi disabilitas juga,
karena sakit atau usia,” ujarnya. .

Dosen Universitas Aisyiyah Yogyakarta,
Islamiyatur Rokhmah, menambahkan,
suiara dari para penyandang disabilitas je-
las tidak boleh dikesampingkan. Namun,
ia memandang, berbagai macam ranah
kehidupan di Kota Yogya, dalam beraga-
ma, Pendidikan, sosial, ekonomi, politik
dan kesehatan, sudah menuju ke arah
inklusif. (aka/ord)
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